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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami sampaikan kepada Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, atas berkah dan
rahmatnya sehingga laporan Hasil Survey Indeks Persepsi Korupsi Semester { tahun 2020
dapat diselesaikan,

Survey Indeks Persepsi Korupsi ini merupakan gambaran atasindek Persepsi Korupsi
di Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru kepada masyarakat. Survei ini didasarkan pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014
Tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah.

Filosofi dasar yang digunakan dalam pengukuran Indeks Persepsi Korupsi yang dapat
diartikan bahwa Persepsi Korupsi dalam pelaksanaan pemberian pelayanan bisa
dijelaskan/diukur berdasarkan tindakan koruptif yang diterima masyarakat terhadap layanan
yang diberikan aparatur Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru. Survei ini menayakan
pendapat masyarakat mengenai pengalaman dalam memperoleh pelayanan di Pengadilan
Tata Usaha Negara Pekanbaru yang diambil dengankuesioner.

Pelaksanaan survei ini merupskan upaya Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru
dalam rangka meminimalisir tindakan koruptif aparatur Pengadilan dalam pemberian
pelayanan kepada masyarakat.Kami juga menyadari jika pelaksanaan survei dan laporan
survei ini tentu masih banyak kekurangan dan memerlukan perbaikan. Kritik dan saran yang
membangun dari khalayak senantiasa kami terima untuk semakin bainya . Semoga laporan
ringkas ini, berguna bagi berbagai pihak, khususnya segenap jajaran pimpinan Pengadilan
Tata Usaha Negara Pekanbaru dan masyarakat pengguna layanan di Pengadilan Tata Usaha

Negara Pekanbaru.
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan pembangunan Zona
Integritas (Z1}) menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani, Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru berkomitmen
untuk terus menerus melakukan perbaikan berkelanjutan dalam rangka

meningkatkan kualitas layananpublik dan menekan tindakan koruptif .

Komitmen tersebut mengacu amanah Peraturan Presiden Nomor 55
Tahun 2012 tentang Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan
Korupsi Jangka Panjang Tahun 2012-2025 dan Jangka Menengah Tahun 2012-
2014 serta mengacu kepada Peraturan Menteri PAN & RB 52 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani Di Lingkungan instansi
Pemerintah. Salah satu wujud komitmen tersebut yaitu dengan disusunnya
indeks persepsi anti korupsi yang menjadi salah satu parameter

Pemerintahan yang bersih danmelayani.

Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru merupakan satuan kerja di
bawah mahkamah Agung sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman yang
melaksanakan penyelanggaraan peradilan guna menegakkan hukum dan
keadilanmemiliki peran dalam penyelenggaraan fungsi pelayanan strategis

serta mengelola sumber daya yang cukup besar.

Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru sebagai satuan kerja yang
ingin mewujudkan wilayah bebas dari korupsi dan wilayah birokrasi bersih
dan melayani dalam lingkungan kerjanya, perlu memperoieh masukan dari

masyarakat menyangkut pelayanan di lingkungannya.

Zi menuju wilayah bersih dari korupsi dan wilayah birokrasi bersih
melayani menitik beratkan padalntegritaspenyelenggara dalam memberikan
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1.4

pelayanan kepada masyarakat. Integritas Penyelenggara pelayanan publik
akan dinilai diantaranya dapat dilihat dari potensi suap dan kemungkinan
penambahan biaya diluar tarif resmi yang telah ditetapkan.
Maksud dan Tujuan
Maksud Penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Indeks Persepsi
Korupsi pada Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru ini adalah sebagai
referensi pengambilan kebijakan untuk mencegah korupsi, kolusi
dannepotisme.
Tujuan Penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Persepsi Korupsi
adalah tersusunnya rekomendasi terkait kajian menuju zona integritas
wilayah Bebas dari korupsi dan wilayah birokrasi bersihdan melayani.
Landasan Hukum
a) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaran negara
yang bersih dan bebas dari kolusi, korupsi dannepotisme.

b) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo UU No. 20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak PidanaKorupsi.

¢} Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
informasiPublik.

d) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

e) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih

DanMelayani.

Rencana Kerja
1.4.1. Persiapan
Sebelum metaksanakan survei persepsi korupsi beberapa persiapan
yang periu perhatikan adalah sebagaiberikut:
- PenetapanPelzaksana
Dilaksanakan Sendiri, survei dapat dilaksanakan secara mandiri oleh

penyelenggara pelayanan dengan SDM yang dimilikinya



PenyiapanBahan

a. Kuesioner.

b. Bagian dariKuesioner/Pengantar

¢. Kelengkapanperalatan.
PenetapanResponden,LokasidanWaktu PengumpulanData
a. lJumlahResponden.

b. Lokasi dan Waktu PengumpulanData.
Penyusunanladwal

Penyusunan rencana dan pelaksanaan survei dilakukan.

1.4.2. Pelaksanaan PengumpulanData

1.4.3.

tsian data terhadap 10 unsur pertanyaan yang telah ditetapkan di
dalamkuesioner.
PengisianKuesionerolehrespondenyangmendapatkan penjelasan
terlebih dahulu dari petugas dan hasilnya dikumpulkan di tempat
yang telah disediakan.

Pengujian kualitas dan validitasdata.

Data pendapat responden yang terisi dalam kuesioner kemudian
dikompilasi dan dipilah berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan

dan pekerjaan sebagai bahan dalam analisis obyektivitasresponden.

MetodeSurvei

Survei dilaksanakan dalam interval waktu Semester | Tahun 2020



BABII
METODOLOG!

2.1 Metode Penelitian

2.2

2.3

Penelitian Indeks Persepsi Korupsi (IPK) ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain yang

digunakan dalam penelitiantersebut.

Deskriptif kuantitatif bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan
menggunakan angka-angka untuk menggambarkan karakteristik individu atau

kelompok yang menjadi unit analisis dalam penelitian.

Populasi DanSampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan
layanan di Satuan Kerja Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Accidental
sampling adalah teknik penentuan sampei berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja yang secara kebetuian bertemu dengan Tim Survei dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber

data.

Lokasi Penelitian Dan UnitAnalisis

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian
terutama dalam menangkap kejadian atau peristiwa yang sebenarnya terjadi
dari obyek yang diteliti agar didapat data-data penelitian yang akurat, dalam hal
ini yaitu Kantor Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru.

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus masalah yang
diteliti dalam hal ini adalah proses pemberian layanan di Pengadilan Tata Usaha

Negara Pekanbaru.



2.4 Teknik Pengumpulan Data Dan QualityControl
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yang
dikumpulkan metalui instrumen kuesioner yang diisi tanpawawancara tatap
muka. Pengumpulan data dilaksanakan pada rentang waktu dua bulan
adapun data yang terkumpul sebanyak 75(Tujuh puluh lima) responden.
Selanjutnya data dikumpulkan oleh petugas pelaksana yang yang dibekati

dengan pelatihan.

Kerja petugas pelaksana akan diawasi oleh pengawas (Panitera Pengadilan
Tata Usaha Negara Pekanbaru). Panitera Pengadilan Tata Usaha Negara
Pekanbaru akan mengecek kerja petugas pelaksana saat berkomunikasi dengan
responden, membagikan dan mengumpulkan kuesioner, meneliti kuesioner,
serta sekaligus memastikan apakah responden benar-benar disurvei secara
tepat oleh petugas, dan bertanggung jawab terhadap hasil perhitungan

surveilPK.

2.5 Teknik AnalisisData

Analisisdata untuk menentukan indeks korupsi menggunakan teknik
statistik deskriptif. Data persepsi diukur dengan menggunakan skala
penilaian antara 1 — 6. Dimana nilai 1 merupakan skor persepsi paling rendah
dan nilai 6 merupakan skor persepsi paling tinggi dan mencerminkan kualitas
birokrasi yang bersih dan baik dalam melayani.

Data persepsi korupsi disajikan dalam bentuk skoring /angka absolut agar
diketahui peningkatan / penurunan Indeks Kepuasan Pelayanan Publik
masyarakat atas pelayanan yang diberikan di setiap tahunnya. Teknik
analisisperhitunganindeks Kepuasan Pelayanan Publik pada kuesioner dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

Pertama, menentukan bobot total dari masing-masing indikator yang digunakan

dalam penelitian ini. Kedua, mencari bobot rata-rata setiap indikator,

Skala indeks tiap unsur berkisar antara 1 —6 yang kemudian dikonversikan ke

angka 0-100.

Skala Indeks Kepuasan Pelayanan Publik antara 1 — 6 yang artinya mendekati
5



nilal 6 maka persepsi korupsi makin baik semakin BERSIH DARI KORUPSI.

2.6 Tahapanpelaksanaan

Sebelum tim melakukan survei lapangan, dilakukan beberapa tahapan
agar instrumen yang dipergunakan dapat diaplikasikan sesuai reaiitas lapangan.
Adapun alur penyusunan tools untuk survei persepsi korupsi ini dapat

digambarkan dalam bagan di bawahini:

Tabel 1

Model alur penyusunan survei IPK menuju Zona Integritas




Tabel 2

Ruang lingkup survei indeks Presepsi Korupsi

No Ruang lingkup
1 Manipulasi Peraturan
2 Penyalahgunaan Jabatan
3 Menjual Pengaruh
4 Transaksi Biaya
5 Biaya Tambahan
6 Hadiah
7 Transparansi Biaya
8 Percaloan
9 Perbuatan Curang
10 | Transaksi Rahasia
Tabel 3
Nilai Persepsi
Nilai Nilai Interval Nilai Interval
Mutu | Kinerja
Persepsi Konversi {PK g
i 1.00—-1.83 16.67-30.56 1 Sangat tidak bersih dari korupsi
2 1.84 - 2.66 30.56—44.44 2 Tidak bersih dari korupsi
3 2.67—-3.50, 44.45—-58.33 3 Kurang bersih dari korupsi
4 3.51—-433 | 58.33—-72.22 4 Cukup bersih dari korupsi
5. 434-517 | 72.22—-86.11 5 Bersih dari korupsi
6. 5.18 -6.00 | 86.11 — 100.00 6 Sangat bersih dari Korupsi




3.1

BAB Hi
INDEKS PERSEPSI KORUPS!

Responden

Survey Indeks persepsi Korupsi ini mulai dilaksanakan pada Periode Semester |
tahun 2020. Pada periode Semester | Tahun 2020 jumlah Responden vyang
mengikuti Survey Indeks Persepsi Korupsi berjumlah 75 {tujubk puluh lima) Orang.
Adapun Responden Survey Indeks Persepsi Korupsi terdiri dari Pegawai Negeri
Sipil/Aparatur Sipil Negara, Anggota Polri, Advokat/Pengacara, Masyarakat, dan
Mahasiswa. Dengan rentang Usia mulai dari 20 tahun — 73 tahun.

Adapun Responden menurut Jenis Kelamin Laki-laki sebanyak 63orang (84,0 %) dan

Perempuan sebanyak 10 orang (13.3 %) sedangkan 2 orang (2,7 %) tidak mengisi

Jenis Kelamin Responden

W Laki-Laki
¥ Parempuan

" Tidak menjawab

Adapun Responden diklasifikasikan menurut Pendidikan sebagal berikut:
1. SMP/SLTP sebanyak 1 orang (1.3 %)
2. SMA/SLTA sebanyak 9 orang (12.0 %)
3. Diploma (D1/D2/D3/D4) sebanyak 2 orang (2.7 %)
4. Sarjana (51) sebanyak 29 orang (38.7 %)
5. Pasca Sarjana {52) sebanyak 32 orang (42.7 %)
6. Tidak memberi informasi sebanyak 2 orang {2.6 %)

8



Tingkat Pendidikan Responden

1

& SMP/SLTP m SMA/SLTA & DIPLOMA
m SARJANA B PASCASARIANA m Tidak Menjawah

Adapun diklaifikasikan menurut Pekerjaan sehagai berikut :
1. PNS sebanyak 17 orang {(22.7 %)

2. TNI/POLRI sebanyak 1 orang (1.3 %)

3. Pegawai Swasta sebanyak 1 orang (1.3 %)

4. Wiraswasta sebanyak 5 orang (6.7 %)

5. Petani/Nelayan sebanyak 1 orang (1.3 %)

6. Pedagang sebanyak 1 orang (1.3 %)

7. Advokat sebanyak 40 orang (53.3 %)

8. Lainnya Mahasiswa sebanyak 7 orang {9.3 %)

9. Sebanyak 2 orang tidak memberikan informasi (2.8 %)

Pekerjaan Responden

mPNS
M TNI/POLRI
¥ PEG. SWASTA
B WIRASWASTA
W PETANI/NELAYAN
= PEDAGANG
= ADVOKAT
= MAHASISWA




3.2. Indeks Persepsi Korupsi
3.2.1. Indikator Manipulasi Peraturan
Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator
manipulasi Peraturan menunjukkanhasil pada interval index5.45.
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan
Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.
Tabel 4.
Indeks Indikator Manipulasi Peraturan
: L Tl Frekuensi Indeks/
Persapsi | interval | Prosentase |  Rata
brnorpny "".'f".'? ¥ . : " o -”.-4..‘i::.":"«(,'%)iff'_?:l'_"._ ’“‘.Z:“Z.‘..‘.“L o “ espcre
1. 1.00-1.83 |Sangat tidak ber 0 0 0
sih dari korupsi i
{
2 1.24-2.66 |Tidak bersih darif 2 4 2.67
korupsi
3. 2.67-3.50 | Kurang bersih 3 9 4.00
dari korupsi 5 A5
4, 3.51-4.33 | Cukup bersih 5 20 6.67
dari korupsi
5. 4,44 -5.17 Bersih dari 14 70 18.67
korupsi
6. 5.17 —-6.00 | Sangat bersih 51 306 68.00
dari korupsi
5 iumiah 75 409 100% |
Indikator Manipulasi Peraturan
80 + ’ B ! E 68 |
> 70 - ‘ e |
| { {
i r 80 T T - 131 §
s 50 - i
m : | i J
1+ 407 | J f
a 30 - ! : —]
h : 20 ! I ! | mlumiah
: 1 [ | |
I s 10 ,E S _1___2_2:67___3_ A 5 6'67, i -l o W Persentase
| 0 | | \ [
L] 0 | —— oo i) ‘ - | = et
Sangat Tidak bersih  Kurang Cukup  Bersihdari  Sangat
Tidak bersih dari korupsi bersih dari bersihdari  korupsi  bersih dari
dari korupsi korupsi korupsi korupsi
Indikator Pelayanan '
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3.2.2. Indikator Penyalahgunaan Jabatan

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator
Penyalahgunaan Jabatan menunjukkan hasil pada index 5.63.
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan
Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.

Tabel 5.
Indeks Indikator Penyalahgunaan Jabatan

ai S T  Frekuensi | indeks/
Persepsi | Ioterval | Kinerja : Nilai sentase !  Rata
f 1. 1.00-1.83 |Sangattidakber{ 0 0 0
! sih dari korupsi
2 1.84-2.66 |Tidak bersihdari] 0O 0 0
karupsi
3 2.67-3.50 | Kurang bersih 2 1) 2.74
dari korupsi 563
4. 3.51-4.33 Culkup bersih 4 16 5.48
dari kerupsi
5 4,44 -5.17 Bersih dari 13 65 17.81
{ korupsi
6. 5.17-6.00 | Sangat bersih 54 324 73.97
dari korupsi
Jumlah 73 411 100%
Indikator Penyalahgunaan Jabatan
80 i T T
P 70 : i
a |
:‘ ; 60 , = | S l o e
s 50 - — ;
m ; [ |
i ¢ 40 i ! ( T
n | I |
a 30 +— T | i T [
Wt 55 4 J i | | 2781 | w Jumlah ‘
B J ! 1 [ = ‘
/ s 10 - I " o ,Om,,,,',,,, 24—} ,,4_5L48___.__}___-. - W Persentase 3
& g ! meess | il ! 3
Sangat Tidak bersih  Kurang Cukup  Bersihdari  Sangat i
Tidak bersih dari korupsi bersihdari bersih darf  korupsi  bersih dari i
dari korupsi korupsi korupsi korupsi |
Indikator Pelayanan F
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3.2.3. Indikator Menjual Pengaruh

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator

Menjual Pengaruh menunjukkan hasil pada index 5.62.

Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan

Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.

Tabel 6.
Indeks indikator Menjual Pengaruh
 Frekuensi | indeks/
e primispsitisees (..”,. y " asssranne | ‘”'f '. .' st e o A e A , '. - Nnalim
| Kinerja | Prosentase |  Rata
b ik LT i M
1 1.00-1.83 |Sangat tidak ber 2 2 274
sih dari korupsi
2 1.84-2.66 {Tidak bersihdari] 0 o ¢]
korupsi
3. 2.67-3.50 | Kurang bersih 1 3 1.37
dari korupsi 5.62
4. 3.51-4.33 Culaup bersih 1 4 1.37
dari korupsi
5. 4.44-517 Bersih dari 13 65 17.81
korupsi
6. 5.17-6.00 | Sangat bersih 56 336 76.71
dari korupsi
Jumlah 73 410 100%
Indikator Menjual Pengaruh |
90 D = S I e
| | | 76.71 |
. 27 | | | |
1070 | 5 | | |
u 60 - ‘ < i
s | | |
m 50 - : : |
| n 40 -+ - - ke e e} I
a 30 | | | - I
. 5 ! .; . o jumiah
R | | - I
s 10 - 22M gy 437 1137 i . H Persentase
B g — _ | I |
Sangat Tidak bersih  Kurang Cukup  Bersthdart  Sangat |
Tidak bersih dari korupsi bersih dari bersihdari  korupsi  bersih dari |
dari korupsi korupsi korupsi korupsi :
|
Indikator Pelayanan |
|
% |



3.2.4. Indikator Transaksi Biava

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator
Transaksi Biaya menunjukkan hasil pada index5.64.
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan

Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.

Tahel 7.
Indeks Indikator Transaksi Biaya
; o) i Frekuensi | Indeks/
it e et e e et s Nilai Rata-
Persepsi | Interval | Kinea | - Nilai Prosentase Rata
b ‘ i : s .':"J,": o rs ._ > :‘x‘ﬁ?‘ I L"‘;T:.T'lil'm""' i N s
{1 1.00-1.83 |Sangat tidakber] 0 0 0
sth dari korupsi
2 1.84-2.66 (Tidak bersih dari 0 0 0
korupsi
3. 2.67-3.50 | Kurang bersih 2 6 2.74
i . o
dari korupsi 5.64
4. 3.51-4.33 | Cukup bersik 3 12 411
dari korupsi
5 444-517 Bersih dari 14 70 15.18
korupsi
6. 5.17-6.00 | Sangat bersih 54 324 73.97
dari korupsi
Jumiah 73 412 100%
Indikator Transaksi Biaya
e
1Y 60 T it f > .
g a 1 ( i |
s 50 - g | S | -
Te a0 | | | I
S ‘ 4 e -
ht 20 | | ®lJumlah
a ; ‘
I 10 VR (i 5 3.74 34,11 —1‘ u Persentase
2 (L l e | owsem | sl ! ; .

Sangat Tidak bersih  Kurang Cukup  Bersihdari  Sangat
Tidak bersih dari korupsi bersih dari bersihdari  korupsi  bersih dari
dari korupsi korupsi korupsi korupsi

Indikator Pelayanan




3.2.5. Indikator Biava Tambahan

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator

Biaya Tambahanmenunjukkan hasil pada index 5.62.

Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan

Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.

Tabel 8.
indeks indikator Biaya Tambahan

1 1,00-1.83 |[Sangat tidak ber 1 1 1.37
sih dari korupsi
2. 1.84-2.66 |Tidak bersthdaril O 0 0
korupsi
3, 2.67-3.50 | Kurang bersih 2 6 2.74
dari korupsi 5.6
4. 3.51-4.33 Cukup barsih 2 8 2.74
dart korupsi
5t 4,44 -517 Bersih dari 13 a5 17.81
korupsi
6. 5.17-6.00 | Sangat bersih 55 330 75.34
dari korupsi
Jurniah 73 410 100%
!
Indikator Biaya Tambahan |
80 — l i i |
" 70 2 frmeme '
o 101 ! 1 |
!, 60 - : : |
u \
s 50
m ! I
| 40 -
HEE j |
h 20 - I m Jumiah |
a | I
/ s 10 ‘ 137 60 374 ! 374 = Persentase
e 0 | ’ -—-J_
Sangat Tidak bersih  Kurang Cukup  Bersihdari  Sangat I
Tidak bersih dari korupsi bersihdari bersihdari  korupsi  bersib dari
dari korupsi korupsi korupsi korupsi
Indikator Pelayanan |




3.2.6. IndikatorHadiah

Pari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator
Hadiah menunjukkanhasilpada index5.53.

Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan
Tata Usaha Negara Pekanbaru bersth dari korupsi.

Tabel 9.
Indeks indikator Hadiah

Frekuensi | Indeks/
i :,l‘E..:,'.‘,‘\‘:Jj..,h:.\_‘ -.w-—xu-‘ R Nﬂﬂ[ﬂaﬂ-«'
Nifai | Prmntase | Rata
) - ’Pemxf‘ :_ o *m i o o
1 1.00-1.83 |Sangat tidak ber 0 0 0
sih dari korupsi
2. 1.84-2.66 |Tidak bersih dari 1 2 135
korupsi
3. 2.67-3.50 | Kurang bersih 4 12 5.41
dari korupsi 5c3
4. 3.51-4.33 Cukstp bersih 2 8 2.70
dari korupsi
5. 4.44 -5.17 Bersih dari 15 75 20.27
korupsi
6. 5.17-6.00 | Sangat bersih 52 312 70.27
dari korupsi
Jumlah 74 409 100%
Indikator Hadiah
80 - ! [
P 70 i
m = ‘ |
u ' 60 1 T
s 50 ] % l
™ e i |
i 40 i [
n | |
B 30
h 2 20 e e e u jumlah
! s 10 r 0 0 T1i35 4541 W Persentase
e g . e

Sangat Tidak bersih  Kurang Cukup Bersih dari  Sangat
Tidak hersih dari korupsi bersih dari bersihdari  korupsi  bersih dari
dari korupsi kotupsi korupsi korupsi

Indikator Pelayanan
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3.2.7. Indikator Transparansi Biaya

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator

Transparansi Blaya menunjukkan hasil pada index5.69.

Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan

Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.
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Tabel 10.
Indeks indikator Transparansi Biaya
TR T "~ Frekuensi indeks/
- """::Nil.ali‘.::'_;“ft M.Nnai f‘::‘.';fi‘.'.". it et g ”‘-.."":‘"":‘1. ‘ J" e “ L mﬂm
Persepsi | Interval ~ Nilai | Prosentase|  Rata
o e s = : : er ixf | (%) s R
1. 1.00-1.83 |Sangat tidak ber ¢ 0 0 ‘
sih dari korupsi |
2, 1.84-2.66 |Tidak bersih dari] 0 0 0] I
korupsi
3. 2.67-3.50 | Kurang bersih 2 6 2.78 —_—
dari korupsi :
4, 3.51-4.33 | Cukup bersih 2 8 278
darf korupsi
5 444 -517 Bersih dari i2 60 16.67
korupsi
6. 5.17 -6.00 | Sangat bersih 56 336 77.78
dari korupsi
Jumlah 72 410 100%
|
Indikator Transparansi Biaya
P 80 | S
1 4 70 |
i u i 60 o S ‘r e g R s
. s | |
| r:' s 50 7 ; T g
p E 30 5 f o Jumlah
I a 20 : it T _._....%_ s e [ e
s 1n T — 00 | 2278 2278 W Persentase
@ 0 - e L . 11 M
Sangat Tidak bersih  Kurang Cukup  Bersihdari  Sangat
Tidak bersih dari korupsi bersih dari bersih dari  korupsi  bersih dari
dari korupsi korupsi korupsi korupsi
indikator Pelayzanan




3.2.8. IndikatorPercaloan

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator
Percaloan menunjukkan hasil pada index 5.57.
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan
Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.

Tabel 11.

Indeks indikator Percaloan

* Frekuensi Indeks/
= . "“fi'.‘,‘.‘"" niansy y i e e J’f:..f.i f"i‘," e Nilalm‘_
~ Rata
1. 1.00-1.83 |[Sangat tidak ber/ 0 0 0
sih dari korupsi
2 1.84-2.66 |[Tidak bersih dari 2 4 270
korupsi
3. 2.67-3.50 | Kurang bersih 3 9 4.05
) . 5.57
dari korupsi
4. 3.51-4.33 Cukup bersih 1 4 1.35
dari korupsi
5. 444 -5717 Bersih dari 13 65 17.57
korupsi
6. 5.17 -6,00 | Sangat bersih 55 330 74.32
dari korupst
Jumlah 74 412 100%
Indikator Percaloan |
P70 ‘ | '
(-] | {
4. B0 - i l
s 50 1 |
" | | 1
1 N 40 | ‘ |
a : 30 l AU, VPR DY |V : : SV S
| m!
pl, . 20 - umiah
s 10 30 5—3-7 34,05 I35 m Persentase
T 0 = i

Sangat Tidak bersth  Kurang Cukup  Bersihdari  Sangat
Tidak bersih dari korupsi bersih dari bersih darl  korupsi  bersih dari
dari korupsi korupsi korupsi korupsi

Indikator Pelayanan
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3.2.9. iIndikator Perbuatan Curang

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator
Perbuatan Curang menunjukkanhasilpadaindex 5.41.
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan

Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.

Tabel 12.
Indeks IndikatorPerbuatan Curang
| i ~ Frekuensi : ~ Indeks/
lilai ;Nm ;“.‘L{i::,,l.“::"‘."..‘::i:..",“:-“: i o i ' ‘ -I’
sepsi | Interval Kinatja _ o _Mil&l= i Prgsentasq_ Rata
; - e : .I " '“.ii:;.:f_tf,:' R ‘,“..".'":,'T‘,'ZL"Z’,;‘;’,. .'}f?wu_f“ ':.‘(%) ']iji',".‘,',.' :'.“_";‘, b e
1. 1.00-1.83 |Sangat tidakber{ 1 1 1.33 {
sih dari korupsi i
2. 1.84-2.66 ({Tidak bersih dari] 2 4 2.67
korupsi
3. 2.67-3.50 | Kurang hersih 4 12 5.33 541
dari korupsi .
4, 3.51-4.33 Cukup bersih 3 12 4.08
dari korupsi
5. 4.44 -5.17 Bersih dari 13 65 17.33
keorupsi
6. 5.17—6.00 | Sangat bersih 52 312 69.33
dari karupsi
Jumlah 75 406 100%
Indikator Perbuatan Curang
807 5 i | : !
70 i 1
60 | | :
50 - ! -t + -
2 | —— |
30 . | i
20 | ‘ | 4733 ® Jumlah
E '1 i i |
10 +—y1a3| 2267 4533 L 3.4 ® Persentase

Sangat Tidak bersih Kurang Cukup  Bersihdari Sangat

Tidak bersib dari korupsi bersih dari bersihdari  korupsi  bersih dari I
dari korupsi korupsi korupsi korupsi i
indikator Pelayanan [
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3.2.10. Indikator Transaksi Rahasia

Transaksi Rahasia menunjukkan hasil pada index 5.74.

Tata Usaha Negara Pekanbaru bersih dari korupsi.

Dari skala 1 sampai 6, hasil persepsi responden pada indikator

indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan

Tabel 13.
Indeks Indikator Transaksi Rahasia
indeks/
A Nilai Rata-
Nilai Rata
1.00-1.83 |[Sangat tidak ber- 0 0 o
sih dari korupsi
1.84-2.66 |Tidak bersih darif 0 0 0
korupsi
2.67-3.50 | Kurang bersih 2 6 2.78 674
dari korupsi i
351433 | Cukup bersih 1 4 1.39
| dari korupsi
444-517 Bersih dari 11 55 15.28
kotupsi
5.17 -6.00 | Sangat bersih 58 348 80.56
dari korupsi
Jumlah 72 100%
Indikator Transaksi Rahasia
90 T i o
20 ,,3,, -t N [
70 i
60
50
a0 W —
30 ( - ‘, m Jumiah
20 f i
10 oo 2278 1139 w Persentase
Tidak bersth  Kurang Cukup  Bersihdari Sangat
Tidak bersih dari korupsf bersih dari bersihdari  korupsi  bersih dari
dari korupsi korupsi korupsi korupsi

Indikator Petayanan
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33. Indeks Persepsi Korupsi Satuan Kerja padaPengadilan Tata Usaha Negara
Pakanbaru
Dari indeks 10 indikator tersebut di atas, maka diperoleh Indeks Persepsi

Korupsi Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru sebesar 5.59. dengan
rincian sebagai berikut :

Tabel 14.
Indeks Kepuasan Pelayanan Publik Satuan Kerja pada Pengadilan Tata Usaha Negara
Pekanbaru
No Unsur Pertanyaan NRR
Qi1 Manipulasi Peraturan | 5 A%,
Q2 Penyatahgunaan Jabatan 5.62
Q3 Menjual Pengaruh 562
Q4 | Transaksi Biaya 5.64
Q5 Biaya Tambahan 562
Q6 | Hadiah 553
Q7 | Transparansi Biaya 5.69
Q8 Percaloan 557
Q9 | Perbuatan Curang 5 41
Q10 Transaksi Rahasia 574
JUMLAH 55.90
NILAI RATA-RATA IPK 5.59
Keterangan :
Q1-Q10 : Unsur-unsur Pertanyaan
NRR : Nilai Rata-rata
IPK : Indeks Persepsi Korupsi
*} : Jumlah NRR IPK Tertimbang
NRR Per Unsur : Jumlah nilai per unsur dibagi Jumiah kuesioner yang terisi
IPK : 5.59(SANGAT BERSIH DARI KORUPSI)

Indeks Persepsi Korupsi tersebut jika dikonversikan dalam tabel persepsi di
bawah ini, maka skor indeks tersebut masuk pada persepsi kinerja unit pelayanan
SANGAT BERSIH DARI KORUPSI. Nilai interval konversi Indeks Persepsi Korupsi
berada pada angka 86,11 -100,00.
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Tabel 15.

Persepsi Korupsi Satuan Kerja pada Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru

NILAI NILAI INTERVAL |  NILAI INTERVAL MUTU KINERJA
PERSEPSI KONVERSHPK
1 1.00—-1.83 16.67-30.56 1 Sangat tidak bersih
dari korupsi
) 1.84 -2.66 30.56—-44.44 2 Tidak bersih dari
korupsi
3 2.67-3.50 44.45 - 58.33 3 Kurang bersih dari
korupsi
4 3.51-4.33 58.33-72.22 4 Cukup bersih dari
korupsi
5 4.34-5.17 72.22 -86.11 5 Bersih dari korupsi
6 5.18-6.00 | 86.11-1060.00 6 Sangat bersih dari

Korupsi
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4.1.

4.2.

Y
=

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil survel Persepsi Korupsi yang telah dilakukan Satuan Kerja
Pengadiian Tata Usaha Negara Pekanbaru dipercleh informasi bahwa pada
Pengadilan Tata Usaha Negara Pekanbaru memiliki Indeks Kepuasan

Pelayanan Publik 5,59 atau masuk pada kategori Sangat Bersih dariKorupsi.

Indeks persepsi tersebut merupakan komposit dari indeks 10 indikator yang

masing-masing memiliki indeks sebagai berikut:

1. Manipulasi Peraturan 5.45
2. Penyalahgunaan jabatan 5.63
3. Menjual Pengaruh 5.62
4. Transaksi Biaya 5.64
5. Biaya Tambahan 5.62
6. Hadiah 5.53
7. Transparansi Biaya 5.69
8. Percaloan 5.57
9. Perbuatan Curang 5.41

Transaksi Rahasia 5,74
Rekomendasi

Merujuk pada hasil indeks persepsi Korupsi pada setiap indikator terhadap
pelayanan di Pengaditan Tata Usaha Negara PekanbaruBulan Maret — April
Tahun 2020 tersebut di atas, menunjukkan bahwa mayoritas indikator
memiliki indeks di atas 5.59 atau masuk pada persepsi Sangat Bersih
dariKorupsi.Namun dari 10 (Sepuluh} indikator penyusun tersebut
menunjukkan bahwa indikator Perbuatan Curang memiliki indeks paling
rendah diantara indikator lainnya yaitu 5.41 dan tergolong dalam indikator

kinerja Sangat bersih dari korupsi.
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